
Metode
▪ Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan

data sekunder. 

▪ Pengumpulan data primer menggunakan metode wawancara

mendalam (in-depth interview) dengan penentuan key-person 

menggunakan metode purposive sampling. 

▪ Analisis dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Analisis Business Model Canvas (BMC) untuk analisis bisnis 

wisata halal

2. Analisis SWOT untuk menentukan strategi pengembangan 

destinasi wisata halal.

Tujuan 
1. Mendeskripsikan daya dukung pengembangan wisata halal di Madura,

2. Menyusun model pengembangan destinasi wisata halal yang dapat 

memadukan potensi unggulan yang dengan menggunakan Business 

Model Canvas (BMC), 

3. Menyusun strategi pengembangan destinasi wisata halal di Madura
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Latar belakang
Banyak destinasi wisata halal di Madura belum dikelola dengan serius, 

masih mengalami banyak kendala baik internal maupun eksternal dalam 

pengembangannya sehingga masih belum maju dan berkembang. 

Awareness public terhadap terminologi pariwisata halal masih tergolong 

rendah. Masih banyak yang belum familiar dengan istilah serta faktor 

pembeda wisata halal dengan pariwisata secara umum
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Hasil Penelitian
▪ Pemetaan BMC (Tabel 1) dan Analisis SWOT (tabel 2)

Strategi Pengembangan
▪ Mempromosikan destinasi wisata halal di Madura 

kepada wisatawan lokal maupun mancanegara

sehingga diharapkan akan meningkatkan jumlah

kunjungan dan lamanya tinggal.

▪ Melakukan pembinaan untuk pemberdayaan ekonomi

masyarakat yang mendukung sektor

pariwisata halal, seperti transportasi, UKM (kerajinan

tangan/souvenir/oleh-oleh/pakaian, kuliner, dan sektor

ekonomi kreatif lainnya yang mendukung pelaksanaan

pariwisata halal) sehingga meningkatkan ekonomi 

lokal.

▪ Adanya kebijakan pemerintah yang memberikan

kemudahan dan keringanan biaya pengurusan

sertifikasi halal sehingga dapat mendorong

pengembangan destinasi wisata halal di Madura.

▪ Pembinaan untuk pengembangan destinasi wisata halal 

secara keseluruhan di Madura di luar 10 destinasi.

Kesimpulan
1. Daya dukung pengembangan destinasi wisata halal di 

Madura: wilayah dengan berbagai sumber daya alam, 

seni dan budaya, memiliki 16.234 masjid dan 

musholla, memiliki 1.026 pondok pesantren, terdapat 

lembaga Pemeriksa Halal (LPH) Halal di UTM, 

memiliki sejarah peradaban Islam luhur tempat ulama 

besar (Syaichona Kholil), gaya hidup halal telah 

menjadi perilaku masyarakat Madura dalam 

kehidupannya.

2. Secara keseluruhan, bisnis yang dijalankan 10 

destinasi wisata halal di Madura telah memenuhi 

kesembilan blok elemen dalam Business Model 

Canvas, namun masih diperlukan strategi baru pada 

model bisnisnya karena tingkat kunjungan wisata 

belum sesuai target yang diharapkan.

3. Ada 3 strategi utama dalam pengembangkan wisata 

halal di Madura, yaitu:

1) pengembangan pemasaran destinasi; 

2) pengembangan destinasi; dan 

3) pengembangan industri wisata halal dan 

kelembagaan.
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